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ABSTRAK

Dengan semakin banyaknya rumah sakit di Indonesia saat ini, maka terjadilah
tingkat persaingan yang kompetitif antar rumah sakit dalam memperebutkan pasar.
Salah satu hal yang paling diperhatikan oleh pihak manajemen dalam meningkatkan
mutu pelayanan rumah sakit adalah pembebanan biaya, karena hal ini sangat
berkaitan dengan kepuasan konsumen.

Activity-based costing adalah suatu metode kalkulasi biaya yang menciptakan
suatu kelompok biaya untuk setiap aktivitas dalam suatu organisasi yang berlaku
sebagai pemicu biaya. Biaya overhead kemudian dialokasikan ke produk dan jasa
dengan dasar dari aktiviias tersebut. Sistem ini dimaksudkan untuk menghasitkan
informasi biaya bagt keputusan-keputusan strategis dalam menghadapi persaingan
vang telah terjadi. Penerapan activity-based costing yang diiringi dengan perbaikan
secara terus menerus oleh pihak manajemen akan dapat menghasilkan keputusan
yang dapat menguntungkan bagi rumah sakit dan memuaskan konsumen rumah sakit.

Penelitian ini dilakukan pada rumah sakit “X” di Kabupaten Lamongan, dan
difokuskan pada penentuan harga pokok ruang rawat tinggal. Rumah sakit “X”
merupakan rumah sakit yang dimiliki oleh suatu organisasi kemasyarakatan, dimana
memiliki beberapa unit-unit pelayanan bagi masyarakat yang ada di daerah tersebut.
Tujuan dari rumah sakit tersebut adalah meningkatkan derajat kesehatan yang lebih
baik, sebagat bagian dari upaya menuju terwujudnya kehidupan yang sejahtera dan
sakinah,

Penehitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa metode activity-based
costing dapat menghasilkan harga pokok yang lebih akurat dibandingkan dengan
metode yang telah digunakan oleh pihak rumah sakit (konvesional). Disamping itu,
penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa informasi yang dihasilkan oleh
activity-based costing dapat digunakan untuk melakukan perbaikan terus menerus
oleh manajemen rumah sakit.

Perhitungan harga pokok yang digunakan oleh manajemen rumah sakit
dengan mengunakan metode kovensional telah banyek menimbulkan distorsi biaya,
hal ini dikarenakan konsumsi sumber daya pada masing-masing aktivitas tidaklah
sama, Pengunaan metode activity-based costing telah mengurangi +imbulnya distorsi
bl‘aya atau dengan kata lain activity-based costing lebih akurat dalam pembebanan
biaya. Dalam penerapan activity-based costing biaya-biaya vang terjadi dibebankan
pada produk atas dasar aktivitas dan sumber daya yang dikonsumsi oleh produk, hal
ini akan memberikan informasi bagi manajemen untuk melakukan perbaikan terus
menerus dalam hal : penentuan tarif, mengeliminasi biaya yang bukan nilai tambah
maupun hal-hal yang lam.
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